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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh pendekatan PMRI pada hasil 
belajar materi skala, siswa kelas V SDN Banjarkemantren II. Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen one group pretest posttest design. Teknik pengumpulan 
data adalah test. Berdasarkan hasil pengujian statistik menggunakan SPSS, nilai 
uji normalitas hasil belajar untuk pretest yaitu 0,200 > 0,05 yang bermakna data 
berdistribusi normal. Sedangkan nilai uji normalitas hasil belajar untuk posttest 
yaitu 0,011 < 0,05 yang bermakna data berdistribusi tidak normal, sehingga uji 
hipotesis menggunakan uji non parametrik yakni uji Wilcoxon. Berdasarkan uji 
Wilcoxon diperoleh nilai  0,00 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga bisa diputuskan jika ada pengaruh pendekatan PMRI terhadap hasil 
belajar matematika materi skala pada siswa kelas V SDN Banjarkemantren II. 

 Kata Kunci: Pendekatan PMRI, hasil belajar 

Abstract 

This research aims to explain the influence of the PMRI approach on the learning 
outcomes of scale material, class V students at SDN Banjarkemantren II. This 
research is a one group pretest posttest design experimental research. The data 
collection technique is a test. Based on the results of stastistical testing using 
SPSS, the normality test value for learning outcomes for the pretest is 0,200>0,05, 
which means the data is normally distributed. Meanwhile, the normality test value 
for learning outcomes for the posttest is 0,011<0,05, which means the data is not 
normally distributed, so the hypothesis test uses a non-parametric test, namely 
the wilcoxon test. Based on the Wilcoxon test, a value of 0,00<0,05 was obtained, 
which means that H0 was rejected and Ha was accepted, so it can be concluded if 
there is an influence of the PMRI approach on the mathematics learning outcomes 
of the scale material for class V students at SDN Banjarkemantren II. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan prosedur untuk memperoleh pengetahuan bagi 

setiap manusia baik secara formal melalui pembelajaran di sekolah maupun non 

formal melalui lingkungan masyarakat. Lembaga pendidikan formal didasarkan 

pada sistem pendidikan nasional yang diatur sedemikian hingga dan 

pelaksanaannya dimulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Sekolah 

dasar merupakan lembaga pendidikan yang menyediakan mekanisme pendidikan 

pada tingkat dasar serta menjadi landasan bagi proses pendidikan berikutnya. 

Maka dari itu, untuk menaikkan mutu pendidikan, butuh adanya perhatian yang 

serius terhadap Gpendidikan di sekolah dasar (Nasution, 2017:16). 

mailto:haifahfitrif@gmail.com
mailto:assegaf.pgsd@unusida.ac.id


Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023| 339 

Mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar dengan tujuan membekali 

siswa dengan kemampuan logika, sistematis, analitis, kritis, serta kreatif untuk 

memperoleh, mengelola dan menggunakan informasi agar dapat berkompetisi 

pada keadaan yang kompetitif seperti saat ini adalah matematika (Utari dan 

Suriansyah, 2023:196). Matematika merupakan sebuah pembelajaran yang 

menerapkan perhitungan, pengukuran serta penggunaan rumus guna 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Menurut Adma (2022:3195) 

matematika adalah ilmu yang bisa menumbuhkan kecakapan berpikir siswa, 

sehingga dapat mendorong siswa guna merampungkan permasalahan secara 

mandiri dengan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, sudah seharusnya 

setiap siswa menguasai pelajaran matematika dengan baik agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Akan tetapi, masih banyak ditemukan 

permasalahan dalam pembelajaran matematika. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Baalwi (2023:757) bahwa pembelajaran matematika masih belum mengaitkan 

siswa secara aktif dalam menggali kemampuannya karena guru merupakan 

sumber belajar tunggal.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan peneliti pada saat 

pembelajaran matematika di kelas VB SDN Banjarkemantren II ditemukan 

permasalahan jika siswa kelas VB SDN Banjarkemantren II kurang memahami 

pelajaran matematika terutama pada materi skala. Selain itu, pendekatan yang 

diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika materi skala masih 

belum mempraktikkan pendekatan pembelajaran yang bervariasi, sehingga dalam 

mekanisme pembelajaran perhatian siswa kurang tertuju guru. Siswa pun 

mendapati kesusahan saat merampungkan soal cerita yang berhubungan dengan 

materi skala, sehingga hasil ulangan harian di kelas VB materi skala hampir 

seluruh siswa mendapatkan nilai kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

serta hanya satu siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM. 

Persoalan terhadap permasalahan tersebut adalah bagaimana upaya 

mengaplikasikan pembelajaran matematika, sehingga siswa bisa mencerna materi 

dan mendapatkan hasil belajar yang baik. Modifikasi dalam proses pembelajaran 

sangat diperlukan, diantaranya pada model, pendekatan, strategi, metode maupun 

teknik pembelajaran, agar kegiatan belajar di kelas menjadi lebih terorganisir dan 

efektif. Upaya yang dapat dijalankan agar pelaksanaan pembelajaran dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika, salah satunya 

dengan mengaplikasikan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) yang berfokus pada matematisasi serta mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan nyata (Hanapiati, 2016:452). 

Pendekatan PMRI adalah adaptasi dari Realistic Matematic Education 

(RME) yang telah diatur dan diselaraskan dengan pendidikan di Indonesia. 

Menurut Islamy (2022:203) PMRI yaitu suatu pendekatan pembelajaran 

matematika yang menitikberatkan pada kegiatan siswa serta berpatokan dari hal 

yang nyata bagi siswa. Menurut Suryanto (dalam Fitriani dkk., 2019:76) terdapat 

tiga prinsip utama pada pembelajaran PMRI, yaitu: (1) Penemuan kembali secara 

terbimbing dan matematisasi progresif (Guided Reinventation and Progresive 

Mathemazing). Prinsip ini berarti ada pendampingan guru, siswa diberi 

kesempatan guna melaksanakan matematisasi melalui permasalahan kontekstual 
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yang real bagi siswa di dalam mekanisme pembelajaran matematika. Siswa bisa 

melaksanakan kegiatan penemuan kembali ciri-ciri atau konsep-konsep 

matematika yang telah ada melalui prosedur penyelesaian masalah secara 

informal. Pengembangan konsep juga bisa dikerjakan siswa sendiri yang dimulai 

dengan aktivitas mendalamai suatu peristiwa kontekstual. (2) Fenomena yang 

bersifat mendidik (Didactical Phenomenology) yaitu fakta yang mendidik serta 

dipahami oleh siswa, sehingga siswa bisa melaksanakan tahap-tahap 

penyelesaian karena siswa mengetahui esensial dari penyelesaian masalah 

tersebut. (3) Pengembangan model sendiri (Self-develoved models) adalah 

aktivitas siswa menciptakan serta mempergunakan model yang telah diciptakan 

guna menyelesaikan masalah melalui cara generalisasi dan formalisasi. 

Penerapan PMRI sangat berpengaruh pada hasil belajar matematika. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Yulia dkk., (2022:291) dalam penelitiannya yang 

menyimpulkan bahwa penerapan PMRI pada pembelajaran matematika 

memberikan dampak pada berkembangnya hasil belajar siswa. Bersandarkan 

deskripsi di atas, penelitian ini bertujuan guna menjelaskan pengaruh pendekatan 

PMRI pada hasil belajar siswa materi skala di kelas VB SDN Banjarkemantren II 

METODE 

Penelitian one group pretest posttest design ini membandingkan nilai 

pretest dengan nilai posttest pada kelas eksperimen. Populasi penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas V SDN Banjarkemantren II tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 

64 siswa serta terbagi dalam kelas VA dan VB. Teknik Random Sampling dipilih 

sebagai teknik pengambilan sampel penelitian ini, dan didapatkan siswa kelas VB 

SDN Banjarkemantren II yang berjumlah 33 siswa sebagai sampel penelitian. 

Pendekatan PMRI merupakan variabel bebas, sedangkan variabel terikat 

penelitian ini yaitu hasil belajar matematika siswa. Adapun teknik pengumpulan 

data berupa tes tertulis berbentuk uraian dan berjumlah 10 soal. Sebelum soal 

diujikan, terlebih dahulu soal diuji terkait validitas serta reliabilitasnya. Guna 

menjelaskan sebuah instrumen tes valid atau tidak, Sundayana, (2020:68) 

menjelaskan: apabila sig (2 − tailed) >  α 0,05 maka item soal dikatakan tidak valid 

dan apabila sig (2 − tailed) <  α 0,05 maka item soal dinyatakan valid. Lebih lanjut 

sebuah instrumen tes dinyatakan reliabel apabila 𝛼 >  0,70, sedangkan jika 𝛼 <

0,70 maka instrumen tes dinyatakan tidak reliabel (Darma, 2021:8). 

Uji normalitas merupakan uji prasyarat penelitian ini. Data dinyatakan 

berdistribusi normal seandainya sig (2 − tailed) >  0,05, seandainya sig (2 −

tailed) <  0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Sundayana, 2020:88). Apabila 

data hasil uji normalitas berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji paired sampel t test dan seandainya data hasil uji normalitas tidak 

berdistribusi normal maka uji wilcoxon sebagai uji hipotesisnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil Uji Coba Instrumen 

Sebelum instrumen soal digunakan untuk pretest dan posttest di kelas 

eksperimen, hal pertama yang dilakukan adalah mengujicobakan instrumen tes 
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pada siswa kelas VA SDN Banjarkemantren II berjumlah 31 siswa. Hasil dari uji 

coba instrumen digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen 

yang telah dibuat. Hasil perhitungan uji validitas diperoleh data seperti berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas SPSS 

 
Bersandarkan tabel 1 di atas bisa dilihat hasil dari uji validitas 10 soal yang 

digunakan dalam tes pada kelas uji coba instrumen dinyatakan semua item soal 

valid. Uji reliabilitas juga dilakukan untuk memeriksa apakah hasil penaksiran pada 

objek yang sama menghasilkan data yang sama. Berikut hasil perhitungan uji 

reliabilitas: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas SPSS 

 
 
 

 
Bersandarkan tabel 2 di atas, hasil uji reliabilitas dari 10 soal dapat 

disimpulkan jika data tersebut reliabel atau terpercaya karena 𝛼 >  0,70 atau 0,791 

>  0,70. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam peneltian ini digunakan untuk memeriksa apakah 

semua variabel berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil pemeriksaan 

didapatkan seperti berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas SPSS 

 
Bersandarkan tabel 3 di atas diperoleh nilai signifikan hasil belajar untuk 

Pretest yaitu 0,200 > 0,05 yang bermakna data berdistribusi normal. Sedangkan 

nilai signifikan hasil belajar untuk Posttest adalah 0,011 < 0,05 yang bermakna 

data tidak berdistribusi normal. Dengan demikian analisis statistik untuk uji 

hipotesis menggunakan statistik non parametrik yaitu uji wilcoxon. 
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Uji Hipotesis 

uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon sebagai 

alternatif dari uji paired sampel t test karena data penelitian tidak berdistribusi 

normal. Hasil pemeriksaan didapatkan seperti berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas didapatkan nilai 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima yang bermakna ada pengaruh pendekatan PMRI terhadap hasil 

belajar matematika materi skala kelas VB. 

Tujuan penelitian ini adalah guna menjelaskan pengaruh pendekatan PMRI 

pada hasil belajar matematika materi skala siswa kelas V SDN Banjarkemantren 

II. Untuk melihat keberhasilan tujuan penelitian tersebut dilakukan uji statistik data 

menggunakan SPSS 20. Menurut Offirstson (dalam Prastika, 2018:60 sebelum 

dilaksanakan analisis statistik pengujian perbedaan nilai hasil pretest dan posttest 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Adapun Hasil uji normalitas dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa nilai signifikan hasil belajar untuk Pretest adalah 

0,200 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Nilai signifikan hasil belajar 

untuk Posttest 0,011 < 0,05 yang bermakna data tidak berdistribusi normal. 

Dikarenakan nilai Posttest tidak berdistribusi normal, maka analisis statistik 

selanjutnya menggunakan statistik non parametrik yaitu uji wilcoxon. 

Uji Wilcoxon menjadi pengganti dari uji paired sampel t test apabila data 

penelitian tidak berdistribusi normal. Berdasarkan uji Wilcoxon didapatkan nilai 

Asymp. (2 − tailed) < 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat diputuskan jika ada pengaruh pendekatan PMRI 

terhadap hasil belajar matematika materi skala kelas V SDN Banjarkemantren II. 

Penggunaan uji Wilcoxon juga ditemukan di penelitian yang dilaksanakan oleh 

Faot (2020:58) dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) terhadap Hasil Belajar Siswa”. Hasil uji normalitas 

penelitian tersebut, data tidak berdistribusi normal oleh karena itu uji hipotesis 

menggunakan uji wilcoxon.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Faot dengan penelitian ini yakni 

meneliti tentang pendekatan PMRI terhadap hasil belajar, sedangkan 

perbedaanya terletak di materi dan kelas. Faot melakukan penelitiannya di kelas 

VIII SMP pada materi pola bilangan, sedangkan penelitian ini dilaksanakan di kelas 

V pada materi skala. Selanjutnya uji normalitas data pada penelitian yang 

dilaksanakan Faot dengan penelitian ini sama-sama mendapatkan data yang tidak 

berdistribusi normal, sehingga uji hipotesisnya menggunakan uji wilcoxon. 

 

 



Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023| 343 

KESIMPULAN  

Bersandarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan serta hasil analisis 

data, uji normalitas data pada Pretest adalah 0,200 > 0,05 yang artinya data 

berdistribusi normal. Uji normalitas data pada Posttest adalah 0,011 < 0,05 artinya 

data berdistribusi tidak normal, sehingga analisis statistik yang digunakan untuk uji 

hipotesis adalah uji Wilcoxon. Bersandarkan hasil uji Wilcoxon yang mendapatkan 

nilai Asymp. (2 − tailed) = 0,000 < 0,05 yang bermakna Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dari data uji hipotesis tersebut dapat diputuskan jika pendekatan PMRI 

berpengaruh terdapat hasil belajar siswa kelas V SDN Banjarkemantren II 
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